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PERATURAN DAERAH KABUPATEN KUTAL TIMUR

NOMUOR 43 FAHUN 2001}
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TENTANU

PLDOMAN KLRIASAMA ANTAR DESA

DENGAN RAarviAT TUHAN YANG MAHA BSA

——

BUPA U KU TAT 1HMIUR,

Menimbang a4, bahwa  penimgkatan  ponvelengparaan progiam  pemennmiahan,

L
i

sembangunan dan keinasyarakatan di desa dalam rangka pelaksanaan
Olonoim Gaerah yang iuas, nyaia dan bertanggung jawab di Kabupaien
rutal 1 unun, memeriukan Kerjasama yang sinergis antara desa-desa di
hnpkungan foabupaien huia {imur;
b, babiwa Untuk oiewujudkan maksud tersebut huruf a dan b diaias,
dipandang periu mengatur pedoman kerjasama aniar desa di Kabupaten

- o

Rutal 1inad deagan Peraturan Dacrah,

Miengingat b undang-Undang Nomor 22 {aimum 1999 tentang Pemerintahan Daeraly

el

(Lembaran Negara tanun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran
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9% {entang Penimbangan
Kenangan anmara Pemerimah Pusal dan Daerah {Lembaran Negara

Lahutr 199y Nomor 72, Tambahan Lemburan Negara Nomor 38487,



3. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 199Y icotang Pombcentukan
Kabupaten Wunukan, Kabupaten Malnau, Kabupaten Kular Barat,

Kabupaien Kutai {imur dan Kot gara iahui
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1999 Nomor 172, Tambahar Lembaran Negara Nomor 3890)

SCDAgaimana [ian Giudan dongan undang-undang Nomor /  lahin

4, Reputusan Presiden Nomor 44 Tahuin 1999 tentang 'Lekinik Penyusunan
Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan Undang-
Undang, Rancangan Pcraturan Pemcrintah, dan Kancangan Kcputusan

Presiden {Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 70},

5. Peraturan Daeralh Nomor 03 Tabun 2001 tentang Kewenangan Daerah
Kabupaten Katar Tinmr (Lembaran Daerah fahun 2001 Nomor 03)
Uengan Persetujuan
DEWAN PERWARKILAN KARYA'L DAERAH KABUPATEN RUTAL TIMUK
MEMUTUSKAN
Menetapkan PERATURAN DABRAIT KABUPATEN KUTATD TIMUR TENTANG

PEUGUOMAN KERIASAMA ANTAR DESA DI KABUPATEN KUTAIL

FH'-L .-rl- '\-1—\.

FivilR
3aii
&

REITENIUAN UNMULM

I.}k}irll"ﬁ-"l A

Liatain Feraiuran i Jacran lin:, Yang diaaksud d@ﬂ'bﬁ.i'i )

A, Lidal I‘iu draii uhlum.u maﬁi_tﬂq. Cit, 1.1!'..1:.11(11: h;i{'jupaluﬂ i\.uu:;l i 1'1 ur,
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AMenguniungkan

Dewan Perwukiian RakKyat Dacrah disingkat DPRD, adaian Dewan Perwakilan Kakyat

Dacrah nabupaten Kuat 1Timur,

Pemeriniah Daeran atau disebut Pemenntah Kabupaten, ada}ah Pemeriniah Kabupaten
Kutat 1imur;

Desa, adalah kesatuan masyacakal nukum yang meimiikl Kewenangan uniuk mengatur
Gan monycicnggarakan urusan ruman @angpa, sCria Mengurus kepentingan masyarakat

sendirt berdasarkan hak asal usul yang bersifal istimewa dan adat istiadat di Daerah
Kabupaiei,

Badan Ferwakilan Desa disinghat B8P, adalah Badan Perwaktlan Desa datam hngkungan
RADUDAICH Gl L,

Lerjasaiid,  adaidh  Sudatu uland  DeTsama yang  Giadaikan  atas  prinsip saling

miain  penyelenggaraan  pemenimaban,  pembangunan  dan

remasyarzkatun  yang dilakukan oleh desz-desa  dengan keiurahan df  lingkungan

Kabupalcn Kwai Timur.
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Pasal 2
pengan Feraturan Daerah ing, dibentuk pedoman Kerjasama antar Desa di Kabupaten
Routal iy
Geberapa Uesda dapat mengadakan Kerasama uniuk meningkatkaan daya dan hasti guna
Gatam penvaelengparaan UrUSan Tuman angega Uesa.

-~

Neijasaima schaga.inana Gimaksud pada ayat {1 dan (2, melingkupi |

a.  urusan pemenniaiian desa;
0. UTusan peimbangund

1r
&

urusan Kemasyarakaian Gesa.
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L, UBJik DAN FILOSORI KERIASAMA 7
isagian Kesatu
Subjek Reryasama
Fasal 3
{1} Subjek kerjasama antar Desa meliput

—

[Jesa dengan Desa atau deagan Kelurahan dalam suatu satu Kecamatan dan atau

e

beberapa Kecamatan datam Kabupaten
D. esa dengan Desa dalam Kabupaten tain dalam Propinsi yang sama,
C. besa dengan Desa datam Kabupaten tamn dalant Propinst yang berbeda; seria

d. Uesa dengan Pihak tam.

(£) Kerjasama antar desa yang mengikal dan membebant masyarakat, ditetapkan dalam

kesepakatan bersama, dan beriaku seteiah mendapat persetyjuan BPD.

—

Pasal 4

(1) Kcscpakatan Kerjasama antar Dosa scbagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (1) nuruf

, dikukubkan dengan Keputusan Bupatl,

o)

irm

(27 Kesepakatan kKerjasama antar desa sebagammana dnmaksud pada ayat (1) horei b, hurof

¢, dan atau huruf d di buatikain akia notaris.

Ubjek  kerjasaima  aniar . Uesa dibatasi pada aspek ckonomi dalam  penycelenggaraan

pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kemasyarkatan bersama.

Kesepakatan herjasama sebagaiimaing dimaksud pada Fasal >, mengaiur malen muatan
a.  Subjek aari Oijex Kerjasama;

0. janpka wakiu kerjasama,
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konstribusi investast dan peinbagian hasii;

<. surnber peimayaart,
T empat pemyeiesatan sengiketa.
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¢ HOSOTE Rerjasama

-
F B T ]

(i} Woerasama schagaimana dimeksud pada pasal 2, didakukan atas dasar fliosofi

menjaiankan owonomi desa yang berlandaskan pada prinsip-prinsip

a.  INggara Kesatuan Kepubiik indonesiy;

0. Uengembangan asvaraxat Desa  daiam  prakarsa  dan  menyelesaikan
permasatahan Desa olen masyarakat desa sendir,

¢.  Pemberdayaan masyarakal desa dalam praxarsa dan menyeiesaikan permasaiahan
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4. Fembinaan kesadaran dan poncgakan hakum bapt seiurgh lapisan masyarkat, dan
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(2} Setap Kegialan < daiam Kerjasama amar désa, wayid d integrasikan dengan pola

peibanguian daerail berdasarkan vist dail imist sefta rencana strategis daerah.
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BAB IV

BADAN KEKIASAMA DAN POMBIAYAAN

ey b

asa

(i) Untuk meiancarkan proses peliksanddn program kerjasdama antar desa, dibentuk Badan

.....

Kerjusama alat seRrelarial bersama vang erdin dan wakii-wakii Gesa para pihak yang |

NCIaNiRail Keijasama.
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Badan kerjusamia atau Serretariat Bersama sebagatmana dimaksud pada ayat (1), dapat
membentuk badan usaha untuk menjatankan kegiatan usana bersama.
33 Badan kerjasaima atau sekrefaniat bersama seoaganmana dimaksud pada ayat (2), dapat

memperiuas kenjasama di bidang pelayanan wmum.
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Biaya pelaksanaan kerjasama dibebankan Kkepada para pihak yang melakukan
Kerjasama.

Kefjasaina a itak Lesa yang racimbebankan masyarakat wajib dimintakan persetujuan

- - -

Pemernintah Kaoupaten dan atgu pihak yang merencanakan penggunaan Kawasan di
wilayan desa untuk menjadi pemidkiiman indusiti dan jasa, dan atau pembangunan

lamnya wajib mengikuisertakan Pemenntahan Desa dan BPD dalam perencanaan

g
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DCIARKSdNddn ddfl PONgawasaniyd.

Pemerintah desa vang dithursertakan dataim kegiatan sebagaimana imaksud pada ayat

( 1) dapai menoiak pelaksanaan kegiatan iy, apabila kepentingan desa terabatkan.

Penoiakan Pemernniah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat {(Z), wajip didasarkan
paada rencana siralegls dacran dan Ketenfuan peraturan perundang-undangan, seria
adat-istiadal yang scjaian dengan Kopenuingan pombangunan masyarakat indoncsia
yvang modceren.

Penoiakan Femenntahan Desa scbagaumana dunaksud pada ayat (2) dan (3), ditetapkan

dengan Keputusan Desa dan disertar alasan-alasan pendlakan,

Fasat i
) fi HUSHT DeTsaima 3‘1i"}ﬁgtxiii'l‘1'i"'i'"i GHNAars liui p"&uﬂ YaSal 5 DeTiami sgIcian iﬂﬂﬂﬁﬁptﬁ

pengesalin datt pejabatl yang Derwenalg,

Peijabat vano berwenang sebaganmana dimaksud paca avat (1) tediri dart

.1.11..--

D, Bupall bagi desa-dess yang bi:'};crjasam‘ iniam wilayah Kecamatan yang berfainan

dalam satu Kabuaicn mauypun propinst.
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TENYELBESAIAN PRESELISIHAN

Apabita dalam prlaksanaan Kejasama lerjadi persetisihan, penyelesaianmya ditakukan
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selald MUsy awarah oleh ﬁ‘if.niﬂc.{ i dainb plﬁﬁn Yang bersclisih.

(23 Apabila penyelesaian porschisiban secara musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bdak snencapar kata sepaiat, langkabh penyelesatan selanjutnya dilakukan secara
musyawaran dengann bunbingan pejabat yang berwenang, yaitu .

a. (ainat, apabiia perseiisthan wetjadi antara desa-desa di dalam Kecamatan yang
dipimpinya |
b, Bupati,apabiia persclisihan terjadi antara desa-desa dan atau Kelurahan di daiam
Kecamaian berpeda dalam kabupaten yang sama.
(3} isalam perselisinan egjadl anfara desa-desa dan atay Kelurahan di dalam kabupaten

berbega, penycicsalaanya diiakukan dengan penegahan Pemeriniahan Pusatl atau
MengEunakan jasa piimak ketiga, atau badan arbitrase yang disepakai semua pihak yang
bersensih, atau melalu pengadiian, untuk mendapikan penyeicsatan yang sebaik-
batknys persetisthan itu. |
(4} Kesepakalan damal scbagaimana dumaksud pada avat (3} dituangkan dalam akia
perdaraian.
(37 Kewentuan kKesepakatan vang teituang dalain akta perdamaian sebasaimana dimaksud

pada ayar (4) mempunyai kek
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Fasat i3

_—

Penyelesaian perseiisiahan sebagaimana dimaksud pada pasaiiZ dapat dilanjutkan ke
pengadilan tempat objek sengketa terdapat, apabiia langkah penyelesaian perselisihan tidak

mencapal hasi yang vaik.

c137 Hai-hal lain vane bcium digwur galam poraluran gacrah int scpaniane moneenai
1) yatiyg

ciaksanaannya, diatur gengan Kepuiusan Bupail.
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(2) Dengan berlakunya Peraturan daerah ini, segala ketentuan yang mengatur kerjasama

antar desa yang bertentangan dengan Feraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 15

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memernntahkan pengundangan Peraturan Daerah ini

dengan penempatannya daiam Lembaran Daerah Kabupaten Kutat Timur.

Disahkan di Sangatta
pada tanggal 17 September 2001

BUPATI KUTAI TIMUR,
ttd

Drs. H. AWANG FAROEK ISHAK, MM, MS:

Diundangkan di Sangaatta
pada tanggal 17 September 2001

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KUTAI TIMUR,

| | \ | “
Drs. RUPDY BASRUN GAMAS, MSc¢
NIP. 010 057 173

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2001 NOMOR 43
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